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ABSTRAK 

 

 

Latar belakang:  Perkembangan sosial emosional anak usia prasekolah merupakan aspek 

penting yang memengaruhi kemampuan anak dalam berinteraksi, mengenal emosi, serta 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Terapi bermain peran menjadi salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk menstimulasi perkembangan sosial emosional anak 

melalui aktivitas bermain yang menyenangkan dan edukatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh terapi bermain peran terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 

prasekolah di TK Nurhandayani Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pra-eksperimental one 

group pre-test dan post-test. Sampel terdiri dari 41 anak yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Instrumen penelitian berupa lembar observasi perkembangan sosial 

emosional yang dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Paired Sample T-Test. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan terapi, sebanyak 11 anak 

(26,8%) berada pada kategori suspek, dan setelah terapi, jumlah anak dalam kategori suspek 

menurun menjadi 4 anak (9,8%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,003 (p < 0,05) yang 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan terapi bermain peran terhadap perkembangan sosial 

emosional anak prasekolah 

Kesimpulan: Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terapi bermain peran efektif dalam 

meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia prasekolah. 

 

Kata kunci : Anak Usia Prasekolah, , Perkembangan Sosial Emosional, Terapi Bermain Peran. 
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ABSTRACT 

 

 

Background: Social emotional development of preschool children is an important aspect that 

influences children's ability to interact, recognize emotions, and adjust to their social 

environment. Role play therapy is one method that can be used to stimulate children's social 

emotional development through fun and educational play activities. The purpose of this 

research was to determine the effect of role play therapy on the social emotional development 

of preschool children at Nurhandayani Telaga Biru Kindergarten, Gorontalo Regency. 

Methods: This research used a quantitative method with a pre-experimental one group pre-

test and post-test design. The sample consisted of 41 children selected using purposive 

sampling techniques. The research instrument was in the form of an observation sheet for 

social emotional development which was analyzed univariately and bivariately using the 

Paired Sample T-Test. 

Results: the study showed that before therapy, 11 children (26.8%) were in the suspect 

category, and after therapy, the number of children in the suspect category decreased to 4 

children (9.8%). The results of the statistical test obtained a value of p = 0.003 (p <0.05) which 

showed a significant effect of role-playing therapy on the social-emotional development of 

preschool children. 

Conclusion: role-playing therapy is effective in improving the social-emotional development 

of preschool children. 

 

Keywords: Preschool Children, Role-Playing Therapy, Social-Emotional Development. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan anak merupakan 

masa pembentukan fondasi bagi 

kepribadian serta keterampilan yang akan 

menentukan pengalaman hidup anak 

selanjutnya. Pengalaman bagi anak 

merupakan faktor yang paling melnelntukan 

dalam pelrkelmbangan anak itu selndiri. 

Melminjam istilah “tabula rasa” ylang 

dikelmukakan olelh John Lockel Anak adalah 

pribadi ylang belrsih dan pelka telrhadap 

rangsangan ylang belrasal dari lingkungan. 

Hal ini selsuai delngan istilah ylang 

melnganalogikan anak selbagai spons, ylang 

dapat melnylelrap selgala belntuk informasi di 

selkitarnyla. Jiwa anak melnurut Lockel 

keltika dilahirkan ialah ibarat selcarik kelrtas 

ylang masih kosong artinyla isi dan corak 

kelrtas telrselbut telrgantung bagaimana cara 

kita melnulisinyla. Pelrkelmbangan juga 

melrupakan suatu pola pelrubahan ylang 

dimulai pada saat pelmbuahan dan belrlanjut 

hingga masa hidup. Selbagian belsar 

pelrkelmbangan mellibatkan pelrtumbuhan, 

melskipun itu telrmasuk pelmbusukan (dalam 

kelmatian). Pola pelrgelrakannyla komplelks 

karelna melrupakan produk dari belbelrapa 

prosels biologis kognitif dan sosial 

elmosional. Maka tahapan pelrkelmbangan 

kognitif anak usia dini belrada pada pelriodel 

selnsori motor sampai delngan tahapan awal 

belrpikir konkrit, (Talango, 2020). 

Anak usia praselkolah melrupakan 

siswa ylang ingin tahu, melrelka sangat 

antusias melmpellajari hal-hal baru. Anak 

usia praselkolah melrasakan suatu pelrasaan 

prelstasi keltika belrhasil dalam mellakukan 

suatu kelgiatan, dan melrasa bangga delngan 

selselorang ylang melmbantu anak untuk 

melnggunakan inisiatifnyla. Anak usia 

praselkolah ingin melngelmbangkan dirinyla 

mellelbihi kelmampuannyla, kondisi ini dapat 

melnylelbabkan dirinyla melrasa belrsalah. 

Tahap pelngelmbangan hati nurani sellelsai 

sellama pelriodel praselkolah, dan tahap ini 

melrupakan dasar untuk tahap 

pelrkelmbangan moral ylaitu anak dapat 

melmahami belnar dan salah. Anak usia 

praselkolah juga melrupakan anak ylang 

belrusia antara 5-6 tahun, pada pelriodel ini 

pelrtumbuhan fisik mellambat dan 

pelrkelmbangan psikososial selrta kognitif 

melngalami pelningkatan. Anak mulai 

melngelmbangkan rasa ingin tahunyla, dan 

mampu belrkomunikasi delngan lelbih baik. 

Pelrmainan melrupakan cara ylang digunakan 

anak untuk bellajar dan melngelmbangkan 

hubungannyla delngan orang lain. 

 Usia praselkolah juga melrupakan 

pelriodel ylang optimal bagi anak untuk 

mulai melnunjukkan minat dalam 

kelselhatan, anak melngalami pelrkelmbangan 

bahasa dan belrintelraksi telrhadap 

lingkungan sosial, melngelksplorasi 

pelmisahan elmosional, belrgantian antara 

kelras kelpala dan kelcelriaan, antara 

elksplorasi belrani dan keltelrgantungan. 

Anak usia praselkolah melrelka tahu bahwa 
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dapat mellakukan selsuatu ylang lelbih, teltapi 

melrelka juga sangat melnyladari hambatan 

pada diri melrelka delngan orang delwasa 

selrta kelmampuan melrelka selndiri ylang 

telrbatas. 

 Anak usia lima hingga enam tahun 

diselbut Thel Wondelr YLelars ylaitu masa 

dimana selorang anak melmiliki rasa 

kelingintahuan ylang tinggi telrhadap 

selsuatu, sangat dinamis dari kelgelmbiraan 

kel relngelkan, dari amukan kel pellukan. Anak 

usia praselkolah adalah pelnjellajah, 

ilmuwan, selniman, dan pelnelliti. Melrelka 

suka bellajar dan telrus melncari tahu, 

bagaimana melnjadi telman, bagaimana 

telrlibat delngan dunia, dan bagaimana 

melngelndalikan tubuh, elmosi, dan pikiran 

melrelka. Delngan seldikit bantuan dari Anda, 

pelriodel ini akan melmbangun fondasi ylang 

aman dan tidak telrbatas untuk selluruh masa 

kelcil putra atau putri Anda,(Mansur, 2019). 

Anak usia praselkolah selring diselbut delngan 

anak dalam  prosels bellajar Dimana anak 

harus melnylelsuaikan diri delngan norma, 

moral dan tradisi dalam selbuah kellompok. 

Pada tahapan ini anak hanyla melmelntingkan 

dirinyla selndiri dan bellum mampu 

belrsosialisasi selcara baik delngan orang 

lain. Anak bellum melngelrti bahwa 

lingkungan melmiliki cara pandang ylang 

belrbelda delngan dirinyla. Awal 

pelrkelmbangan sosial elmosional pada anak 

tumbuh dari hubungan anak delngan orang 

tua atau pelngasuh dirumah telrutama 

anggota kelluarganyla. Anak mulai belrmain 

belrsama orang lain ylaitu kelluarganyla. 

Tanpa disadari anak mulai bellajar 

belrintelraksi delngan orang diluar dirinyla 

selndiri ylaitu delngan orang-orang 

diselkitarnyla. Intelraksi sosial elmosional 

kelmudian dipelrluas, tidak hanyla delngan 

kelluarga dalam rumah namun mulai 

belrintelraksi delngan teltangga dan tahapan 

sellanjutnyla kel selkolah.(Anzani elt al., 2020) 

Belrmain sangat melmpelngaruhi 

pelrkelmbangan sosial elmosional dan 

kelpribadian anak, belrmain adalah kelgiatan 

ylang melmbantu anak untuk belrhubungan 

delngan lingkungan selkitarnyla, selrta 

melnunjukkan karaktelr anak. Belrmain pelran 

dalam pelmbellajaran ialah salah satu modell 

pelmbellajaran intelraksi sosial ylang 

melnyleldiakan kelselmpatan kelpada anak 

untuk mellakukan kelgiatan-kelgiatan bellajar 

selcara aktif delngan pelrsonalisasi. Mellalui 

pelran, anak-anak belrintelraksi delngan orang 

lain ylang juga melmbawakan pelran telrtelntu 

selsuai delngan telma ylang dipilih. Sellama 

pelmbellajaran belrlangsung, seltiap 

pelmelranan dapat mellatih pelrkelmbangan 

sikap elmpati, simpati, selnang, saling 

belrbagi atau tolong melnolong selsama 

telman selbaylanyla dan pelran lainnyla. 

Pelmelranan telnggellam dalam pelran ylang 

dimainkannyla seldangkan pelngamat 

mellibatkan dirinyla selcara elmosional dan 

belrusaha melngidelntifikasikan pelrasaan 
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delngan pelrasaan ylang telngah belrgeljolak 

dan melnguasai pelmelranan. (Halifah, 2020). 

Telrapi belrmain pelran melrupakan 

suatu pelmbellajaran ylang didalamnyla 

telrdapat pelrilaku pura-pura (belrakting) dari 

siswa selsuai delngan pelran ylang tellah 

ditelntukan, dimana siswa melnirukan situasi 

dari tokoh tokoh seldelmikian rupa delngan 

tujuan melndramatisasikan dan 

melngelksprisikan tingkah laku, ungkapan, 

gelrak-gelrik, selselorang dalam hubungan 

sosial antar manusia. Salah satu aspelk 

keltelrampilan belrbahasa ylang sangat 

pelnting dalam kelhidupan selhari-hari adalah 

keltelrampilan belrbicara selbagai meldia 

komunikasi lisan ylang elfelktif. Dimana 

dalam belrmain pelran keltelrampilan 

belrbicara sangatlah pelnting olelh seltiap 

individu delngan tidak melngabaikan 

kelmampuan-kelmampuan ylang lain, (Belta, 

2019). 

 Telrapi belrmain pelran sudah 

ditelrapkan pada seltiap lelmbaga TK baik 

pada modell pelmbellajaran selntra maupun 

arela, akan teltapi masih ada guru bellum 

maksimal mellaksanakan telrapi  belrmain 

pelran, hal ini dapat dilihat dari pelrsiapan 

guru melrancang kelgiatan ylang bellum 

melnarik pelrhatian dan minat anak untuk 

melmainkan pelran telrselbut, pada aktivitas 

belrmain pelran ini hanyla muncul pada 

belbelrapa telma saja misalnyla pada telma 

pelkelrjaan padahal kelgiatan belrmain pelran 

dapat dilakukan pada selmua telma selrta 

didukung olelh krelativitas guru telrselbut. 

 Belrdasarkan hasil obselrvasi awal 

ylang dilakukan di Tk Nurhandaylani Dari 

total 70 siswa ylang diobselrvasi, selbanylak 

30 siswa melngalami Pelrkelmbangan sosial 

elmosional. Wawancara delngan guru 

melngungkapkan bahwa anak-anak telrselbut 

selring belrkellahi hanyla karelna hal-hal 

selpellel. Sellain itu, orang tua siswa 

mellaporkan bahwa anak-anak melrelka 

masih bellum bisa melngontrol elmosi 

delngan baik. Pelnellitian selbellumnyla 

melnunjukkan bahwa Pelngaruh 

pelrkelmbangan sosial elmoional pada anak 

akan belrdampak pada kelselhatan melntal 

anak. Masalah ini melnunjukan urgelnsi 

untuk melnelliti lelbih lanjut Pelngaruh telrapi 

belrmain pelran telrhadap pelrkelmbangan 

sosial elmosonal anak usia praselkolah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain pra-

eksperimental one group pre-test dan post-

test. Sampel terdiri dari 41 anak yang 

dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Instrumen penelitian berupa 

lembar observasi perkembangan sosial 

emosional yang dianalisis secara univariat 

dan bivariat menggunakan uji Paired 

Sample T-Test. 
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HASIL   

1. Karaktelristik Relspondeln 

 Belrdasarkan pelnellitian ylang 

dilakukan pada 41 relspondeln di TK 

Nurhandayani tahun 2025, maka dipelrolelh 

data karaktelristik relspondeln ylang melliputi 

: Usia dan Jelnis Kellamin. 

Tabell 1. Distribusi Frelkuelnsi Relspondeln 

Belrdasarkan Karaktelristik Usia 

Karaktelristik Frelkuelnsi Prelselntasel 

Usia n % 

5 tahun 39 95,1% 

6 tahun 2 4,9% 

Total 41 100% 

Sumbelr Data Primelr 2025 

 Belrdasarkan Tabell 1 mayloritas 

relspondeln belrusia 5 tahun, ylaitu selbanylak 

39 orang (95,1%). Selmelntara itu, kellompok 

usia delngan jumlah relspondeln paling 

seldikit adalah usia 6 tahun ylaitu 2 orang 

(4,9%) 

Tabell 2. Distribusi Frelkuelnsi Relspondeln 

Belrdasarkan Karaktelristik jelnis kellamin 

Karaktelristik Frelkuelnsi Prelselntasel 

Jelnis 

Kellamin : 

  

Pelrelmpuan 30 73,2% 

Laki-laki 11 26,8% 

total 41 100% 

Sumbelr Data Primelr 2025 

 Belrdasarkan jelnis kellamin 

relspondeln telrbagi dalam dua katelgori, ylaitu 

pelrmpuan dan laki-laki. Mayloritas 

relspondeln belrjelnis kellamin pelrelmpuan 

selbanylak 30 orang (73,2%) seldangkan 

minoritas belrjelnis kellamin laki-laki 11 

orang (26,8%) 

2. Analisis Univariat 

Tabell 3. Distribusi Telrapi Belrmain Pelran 

Katelgori Frelkuelnsi Prelselntasel 

Baik 36 87,8% 

Kurang 5 12,2% 

Total 41 100% 

Sumbelr Data Primelr 2025 

 Dari Tabell 3. mayloritas anak 

melmiliki Telrapi belrmain pelran normal 

seljumlah 36 orang (87,8%) dan ylang paling 

relndah Kurang seljumlah 5 orang (12,2%) 

Tabell 4. Distribusi Pelrkelmbangan Sosial 

ELmosional 

Katelgori Frelkuelnsi Prelselntasel 

Prel-telst :   

Normal 30 73,2% 

Suspelct 11 26,8% 

Total 41 100% 

Post-telst   

Normal 37 90,2% 

Suspelct 4 9,8% 

Total 41 100% 

Sumbelr Data Primelr 2025 

 Dari tabell 4 di atas, tampak bahwa 

selbellum intelrvelnsi selbagian belsar anak 

melngalami Suspelct dalam pelrkelmbangan 

(26,8%) teltapi seltellah dibelrikan telrapi 

belrmain pelran sellama 6 hari, mayloritas 

(90,2%) hasil ini masih belrada dalam 

relntang normal. 

3. Analisis Bivariat 

 Analisa bivariat akan melnguraikan 

ada tidaknyla pelrbeldaan rata-rata selbellum 

dan seltellah dibelrikan telrapi belrmain pelran. 

Analisa bivariat dilakukan untuk 

melmbuktikan hipotelsis ylang tellah 

dirumuskan. Uji bivariat ylang digunakan 

adalah uji Paireld  T-Telst . 
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 Hasil uji paireld samplel T-Telst 

melnunjukan angka ylang signifikan antara 

nilai prel delngan post-telst delngan nilai 

signifikansi (2-taileld) p = 0.003,<0.05. Nol 

hipotelsis pada pelnellitian ini di tolak (H0) 

dan hipotelsis altelrnatif (Ha) di telrima 

dimana telrdapat pelrbeldaan ylang melncolok 

antara keldua telst. 

Tabell 5. hasil uji nilai signifikan prel dan 

post 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr Data Primelr 2025 

 Belrdasarkan Tabell 4.5 di atas, hasil 

analisis melnggunakan Paireld T-Telst 

dipelrolelh data selbagai belrikut. Nilai rata-

rata (melan) hasil prel-telst selbelsar 1,32 

delngan standar delviasi 0,471 seldangkan 

nilai rata-rata hasil post-telst adalah 1,07 

delngan standar delviasi 0,264. Hasil uji t 

melnunjukkan nilai p-valuel selbelsar 0,003. 

Delngan tingkat signifikansi ylang lelbih 

kelcil dari p < 0,05, dapat disimpulkan 

bahwa telrdapat pelrbeldaan ylang signifikan 

antara hasil prel-telst dan post-telst. Hasil ini 

melnunjukkan bahwa intelrvelnsi ylang 

dibelrikan dalam pelnellitian ini melmiliki 

pelngaruh ylang belrmakna telrhadap 

pelrubahan variabell ylang diukur, di mana 

telrjadi pelnurunan signifikan dari 1,32 

melnjadi 1,07 seltellah intelrvelnsi. 

PEMBAHASAN 

1. karakteristik Responden  

Gambaran karakteristik respnden 

berdasarkan usia 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian pada 

41 relspondeln di TK Nurhandayani, 

ditelmukan bahwa mayloritas relspondeln 

belrada dalam kellompok usia 5 tahun, ylaitu 

selbanylak 39 orang (95,1%), seldangkan 

kellompok usia paling seldikit adalah 6 tahun 

delngan jumlah 2 orang (4,9%). Dari selgi 

jelnis kellamin, mayloritas relspondeln 

belrjelnis kellamin pelrelmpuan, ylaitu 

selbanylak 30 orang (73,2%), selmelntara 

laki-laki hanyla 11 orang (26,8%). Hal ini 

dikaitkan anak ylang sulit diajak 

belrkomunikasi hingga usia 4 tahun, 

Melnurut anggapan orangtua bahwa usia 

idelal untuk melmasukkan anak dan dapat 

mudah belradaptasi delngan lingkungannyla 

adalah pada usia 5 tahun kelatas. 

 Fasel elgoselntris biasanyla 

belrlangsung saat usia anak melnginjak 5 – 6 

Tahun. ELgoselntris anak adalah 

kelcelndelrungan alami pada tahap 

pelrkelmbangan dimana anak lelbih belrfokus 

pada diri selndiri dan sulit melmahami atau 

melngambil pelrspelktif orang lain. Anak 

ylang seldang belrada di fasel elgoselntris ini 

melnganggap dunia dan selgala selsuatunyla 

hanyla belrdasarkan pandangan melrelka 

selndiri, kelinginan melrelka selndiri, dan 

kelbutuhan pribadi melrelka. Fasel 

elgoselntrismel melmiliki ciri khas dimana 
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anak melmiliki pelrkelmbangan imaginatif 

ylang pelsat selpelrti melngajak belnda  

maupun bonelka belrbicara selhingga 

melnjadi tidak telrtarik untuk belrkomunikasi 

delngan orang – orang diselkitarnyla (Aud elt 

al., 2021) 

Sellama masa awal kanak-kanak, 

elmosi sangat kuat. Pada masa ini 

melrupakan masa keltidakselimbangan, anak 

mudah melleldak-leldak elmosinyla selhingga 

selring diselbut melngalami telmpelr tantrum 

selhingga sulit diarahkan. elbab leldakan 

elmosi belrmacam macam selpelrti: amarah 

karelna dilarang belrmain atau harus belrbagi, 

atau selsuatu ylang tidak selsuai delngan 

kelinginannyla, takut, celmburu, ingin tahu, 

iri hati, gelmbira, seldih, dan kasih saylang, 

hal ini melrupakan ciri – ciri dasar ylang 

harus dilalui anak pada fasel elgoselntrismel 

(Putri elt al., 2022). 

Belrdasarkan uraian diatas, pelnelliti 

belrasumsi bahwa mayloritas anak TK 

belrusia 5 tahun dikarelnakan orang tua 

melnganggap bahwa usia telrselbut adalah 

usia idelal dalam melngarahkan anak, anak 

mampu belrdaptasi delngan lingkungan selrta 

belrsifat koopelratif dan tidak relwell. 

Gambaran karaktelristik Relspondeln 

Belrdasarkan Jelnis Kellamin 

 Belrdasarkan kellompok jelnis 

kellamin mayloritas relspondeln belrjelnis 

kellamin pelrelmpuan, ylaitu selbanylak 30 

orang (73,2%), selmelntara laki-laki hanyla 

11 orang (26,8%). Hal ini dikaitkan delngan 

pada pelrelmpuan celndelrung belrmain 

delngan belrkomunikasi delngan telman 

selbayla maupun bonelka selhingga 

kelmampuan belradaptasi selmakin 

belrkelmbang, seldangkan laki – laki belrmain 

delngan lelbih banylak mellibatkan aktivitas 

fisik delngan telman selbayla dibandingkan 

belrkomunikasi. 

 Seljalan delngan telori Selorjiningsih 

(2012) jelnis kellamin melmpelngaruhi 

pelrkelmbangan anak telrutama dalam hal 

fisik dan elmosi pada dasarnyla 

pelrkelmbangan pelrelmpuan lelbih celpat 

dibandingkan laki-laki, telrutama pada 

masa kanak-kanak dan pubelrtas hal ini 

telrkait delngan pelrbeldaan maturasi 

pelrkelmbangan otak pelrelmpuan, dimana 

fungsi otak bellahan kiri pada bagian 

bahasa lelbih baik daripada laki-laki. Pada 

pria, pelrkelmbangan otak kanan lelbih 

cocok untuk tugas-tugas abstrak dan 

melmbutuhkan keltelrampilan (Salamah elt 

al., 2021). 

Belrdasarkan uraian diatas, pelnelliti 

belrasumsi bahwa anak delngan jelnis 

kellamin pelrelmpuan melmiliki 

pelrkelmbangan ylang cukup celpat dari 

pada laki-laki kelselmpatan lelbih untuk 

melngelmbangkan sikap intelraksi delngan 

telman dimana dapat dipelrolelh dari 

kelselharian anak misalnyla anak 

pelrelmpuan belrmain bonelka, masak-

masakan,delngan telmannyla dan 

pelrmainan lain ylang lelbih komunikatif 
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dan lelbih melnghasilkan intelraksi ylang 

melrangsang pelrkelmbangan anak. 

Selmelntara anak laki-laki hanyla fokus 

untuk belrmain mobil-mobilan, pelrang-

pelrangan dan selbagainyla ylang kurang 

komunikatif selhingga kurang melrangsang 

pelrkelmbangannyla. 

Gambaran terapi bermain peran anak 

prasekolah di TK Nurhandayani 

 Gambaran terapi bermain peran 

pada anak prasekolah di TK Nurhandayani 

ini memberikan indikasi umum mengenai 

efektivitas pendekatan bermain peran 

sebagai bagian dari stumulasi 

perkembangan anak usia prasekolah. Dari 

total 41 anak yang terlibat dalam kegiatan, 

sebagai 30 anak (87,8%) menunjukkan 

kemampuan bermain peran yang 

berkembang sesuai dengan tahap 

perkembangannya, Mereka mampu 

menirukan berbagai peran. Hal ini 

mencerminkan bahwa sebagain besar anak 

sudah dapat menggunakan imajinasi, 

memahami peran sosial, dan 

mengekspresikan diri secara verbar dan non 

verbal dengan cukup  baik. Bermain peran 

juga tampaknya membantu mereka dalam 

berinteraksi dengan teman sebagaya, 

berbagai peran, serta memahami konsep 

dasar kerja sama dan empati.  

 Namun terdapat 5 anak (12,2%) 

yang masih menunjukkan perkembangan 

bermain peran yang kurang obtimal. Ini 

dapat ditandai dengan ketidak mampuan 

mengukuti alur permainan, kesulitan 

meniru peran, kurangnya inisiatif dalam 

berpartisipasi, atau terbatasnya ekspresi 

verbal. Kondisi ini bisa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti perbedaan tingkat 

perkembangan individu, hambatan 

komunikasi, kurangnya stimilasi dirumah 

atau bahwa kondisi psikososial tertentu. 

 Dengan hal ini, gur dapat dengan 

lebih mudah mengidentifikasi anak anak 

yang membutuhkan parhatian khusus atau 

perndekatan tambahan dan pengembangan 

keterampilan sosial emosional mereka 

melalui terapi bermain peran.   

Gambaran perkembangan sosial 

emosional anak usia prasekolah, 

sebelum diberikan terapi bermain peran 

TK Nurhandayani 

 Gambaran perkembangan sosial 

emosional anak usia prasekolah di TK 

Nurhandayani sebelum diberikan terapi 

bermain peran dari total 41 anak yang amati 

sebanyak 30 anak (73%) menunjukkan 

perkemabangan sosial emosional anak yang 

berada dalam kategori normal. Artinya, 

anak anak tersebut mampu berinteraksi 

dengan teman sebaya mengukuti aturan 

sederhana mengispresikan emosi secara 

tepat, serta menunjukkan empati dan 

kontrol diri yang sesuia dengan tahap 

perkembangannya.  

 Perkembangan sosial emosional 

yang normal ini mencerminkan bahwa 

sebagian besar anak sudah memiliki 
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pondasi yang cukup untuk menghadapi 

situasi  sosial di sekolah, seperti bermain 

bersama, berbagi, menyelesaikan konflik 

ringan. Dan menjalani hubungan psitif 

dengan guru maupun teman. Namun 

terdapat 11 anak (26,8%) yang 

menunjukkan perkembangan sosial 

emosional yang masih berada ada dalam 

kategori suspek. Anak anak dalam 

kelompok ini memperlihatkan tanda tanda 

seperti kesulitan mengendalikan emosi 

cenderung menarik diri dari lingkungan 

sosial, agresif, atau kurang mampu 

mengukuti aturan dan arahan kondisi ini 

memerlukan perhatian lebih lanjut karena 

bisa menjadi indikator adanya hambatan 

perkembangan yang belum teridentifikasi 

secara normal.  

 Dengan temuan ini penting bagi 

pendidik dan orang tua untuk melakukan 

intervensi dini, seperti memberikan 

stimulasi yang tepat, menciptakan 

lingkungan emosional yang aman dan 

mendukung, serta jika diperlukan rujukan 

untuk penilain lanjut leh profesional 

dibidang tumbuh kembang anak 

Gambaran perkembangan sosial 

emosional anak usia prasekolah, setelah 

diberikan terapi bermain peran TK 

Nurhandayan 

 Dari total 41 anak yang mengikuti 

kegiatan terapi bermain peran, sebanyak 37 

anak (90,2%) memperlihatkan 

perkembangan sosial emosional yang 

berada dalam kategori normal. Anak anak 

ini mampu berinteraksi dengan baik 

bersama teman sebaya serta mampu 

melalukan dan menjawab semua 

pertanyaan yang ditanyakan oleh peneliti, 

serta mengikuti aturan dan arahan yang 

diberikan oleh guru dan peneliti.  

Peningkatan ini mencerminkan 

bahwa terapi bermain peran berkontribusi 

secara siknifikan dalam menstimulasi 

kemampuan sosial emosional anak melalui 

kegiatan bermain peran, anak belajar 

mengenal berbagai situasi sosial 

memahami peran dan tanggung jawab, serta 

melatih kemampuan empati dan 

mengendalikan emosi dalam konteks yang 

menyenangkan dan tidak mengancam. 

Namun demikian, masih terdapat 4 anak 

(9,8%) yang menunjukan perkembangan 

sosial emosional dalam kategori suspek. 

Dimana 4 orang anak ini masih dikatakan 

suspek hal ini dikarenakan menolak untuk 

di tes menggunakan denver II dan 1 rang 

anak mengalami dua caution atau dua 

keterlambatan. Hal ini bisa disebabkan leh 

faktor internal seperti perbedaan tingkat 

kematangan individu, atau faktor eksternal 

seperti kurangnya dukungan emosional diri 

atau pengalaman negatif sebelumnya.  

Dengan hasil ini terapi bermain 

peran dapat dipandang sebagai salah satu 

metode efektif dalam mendukung 

perkembangan sosial emosional anak usia 

prasekolah di TK.   
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2. Analisis Univariat 

Gambaran terapi bermain peran anak 

prasekolah di TK Nurhandayani 

 Gambaran terapi bermain peran 

pada anak prasekolah di TK Nurhandayani 

ini memberikan indikasi umum mengenai 

efektivitas pendekatan bermain peran 

sebagai bagian dari stumulasi 

perkembangan anak usia prasekolah. Dari 

total 41 anak yang terlibat dalam kegiatan, 

sebagai 30 anak (87,8%) menunjukkan 

kemampuan bermain peran yang 

berkembang sesuai dengan tahap 

perkembangannya, Mereka mampu 

menirukan berbagai peran. Hal ini 

mencerminkan bahwa sebagain besar anak 

sudah dapat menggunakan imajinasi, 

memahami peran sosial, dan 

mengekspresikan diri secara verbar dan non 

verbal dengan cukup  baik. Bermain peran 

juga tampaknya membantu mereka dalam 

berinteraksi dengan teman sebagaya, 

berbagai peran, serta memahami konsep 

dasar kerja sama dan empati.  

 Namun terdapat 5 anak (12,2%) 

yang masih menunjukkan perkembangan 

bermain peran yang kurang obtimal. Ini 

dapat ditandai dengan ketidak mampuan 

mengukuti alur permainan, kesulitan 

meniru peran, kurangnya inisiatif dalam 

berpartisipasi, atau terbatasnya ekspresi 

verbal. Kondisi ini bisa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti perbedaan tingkat 

perkembangan individu, hambatan 

komunikasi, kurangnya stimilasi dirumah 

atau bahwa kondisi psikososial tertentu. 

 Dengan hal ini, gur dapat dengan 

lebih mudah mengidentifikasi anak anak 

yang membutuhkan parhatian khusus atau 

perndekatan tambahan dan pengembangan 

keterampilan sosial emosional mereka 

melalui terapi bermain peran.   

Gambaran perkembangan sosial 

emosional anak usia prasekolah, 

sebelum diberikan terapi bermain peran 

TK Nurhandayani 

 Gambaran perkembangan sosial 

emosional anak usia prasekolah di TK 

Nurhandayani sebelum diberikan terapi 

bermain peran dari total 41 anak yang amati 

sebanyak 30 anak (73%) menunjukkan 

perkemabangan sosial emosional anak yang 

berada dalam kategori normal. Artinya, 

anak anak tersebut mampu berinteraksi 

dengan teman sebaya mengukuti aturan 

sederhana mengispresikan emosi secara 

tepat, serta menunjukkan empati dan 

kontrol diri yang sesuia dengan tahap 

perkembangannya.  

 Perkembangan sosial emosional 

yang normal ini mencerminkan bahwa 

sebagian besar anak sudah memiliki 

pondasi yang cukup untuk menghadapi 

situasi  sosial di sekolah, seperti bermain 

bersama, berbagi, menyelesaikan konflik 

ringan. Dan menjalani hubungan psitif 

dengan guru maupun teman. Namun 

terdapat 11 anak (26,8%) yang 
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menunjukkan perkembangan sosial 

emosional yang masih berada ada dalam 

kategori suspek. Anak anak dalam 

kelompok ini memperlihatkan tanda tanda 

seperti kesulitan mengendalikan emosi 

cenderung menarik diri dari lingkungan 

sosial, agresif, atau kurang mampu 

mengukuti aturan dan arahan kondisi ini 

memerlukan perhatian lebih lanjut karena 

bisa menjadi indikator adanya hambatan 

perkembangan yang belum teridentifikasi 

secara normal.  

 Dengan temuan ini penting bagi 

pendidik dan orang tua untuk melakukan 

intervensi dini, seperti memberikan 

stimulasi yang tepat, menciptakan 

lingkungan emosional yang aman dan 

mendukung, serta jika diperlukan rujukan 

untuk penilain lanjut leh profesional 

dibidang tumbuh kembang anak 

Gambaran perkembangan sosial 

emosional anak usia prasekolah, setelah 

diberikan terapi bermain peran TK 

Nurhandayan 

 Dari total 41 anak yang mengikuti 

kegiatan terapi bermain peran, sebanyak 37 

anak (90,2%) memperlihatkan 

perkembangan sosial emosional yang 

berada dalam kategori normal. Anak anak 

ini mampu berinteraksi dengan baik 

bersama teman sebaya serta mampu 

melalukan dan menjawab semua 

pertanyaan yang ditanyakan oleh peneliti, 

serta mengikuti aturan dan arahan yang 

diberikan oleh guru dan peneliti.  

Peningkatan ini mencerminkan 

bahwa terapi bermain peran berkontribusi 

secara siknifikan dalam menstimulasi 

kemampuan sosial emosional anak melalui 

kegiatan bermain peran, anak belajar 

mengenal berbagai situasi sosial 

memahami peran dan tanggung jawab, serta 

melatih kemampuan empati dan 

mengendalikan emosi dalam konteks yang 

menyenangkan dan tidak mengancam. 

Namun demikian, masih terdapat 4 anak 

(9,8%) yang menunjukan perkembangan 

sosial emosional dalam kategori suspek. 

Dimana 4 orang anak ini masih dikatakan 

suspek hal ini dikarenakan menolak untuk 

di tes menggunakan denver II dan 1 rang 

anak mengalami dua caution atau dua 

keterlambatan. Hal ini bisa disebabkan leh 

faktor internal seperti perbedaan tingkat 

kematangan individu, atau faktor eksternal 

seperti kurangnya dukungan emosional diri 

atau pengalaman negatif sebelumnya. 

Dengan hasil ini terapi bermain peran dapat 

dipandang sebagai salah satu metode 

efektif dalam mendukung perkembangan 

sosial emosional anak usia prasekolah di 

TK. 

3.  Analisis Bivariat 

Hubungan analisis pengaruh terapi 

bermain peran terhadap perkembangan 

sosial emosional anak usia prasekolah di 

TK Nurhandayani 
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 Terapi bermain peran terbukti 

memberikan pengaruh positif terhadap 

perkembangan sosial emosional anak usia 

prasekolah di TK Nurhandayani karena 

melalui aktivitas ini anak dapat belajar 

mengenali dan mengespresikan emosinya, 

memahami peran sosial serta membangun 

keterampilan interaksi seperti empati, 

kerja sama, dan komunikasi. Anak anak 

yang terlibat dalam terapi ini cenderung 

menunjukan peningkatan dalam 

kemampuan mengelolah emosi, menjalani 

hunungan sosial yang sehat, serta 

memiliki kepercayaan diri yang lebih 

tinggi dalam bentuk berinteraksi dalam 

lingkungan sekitarnya.  

Belrdasarkan hasil uji Paireld T-

Telst, dipelrolelh nilai signifikansi p = 0.003 

(p < 0.05), ylang melnunjukkan bahwa 

telrdapat pelrbeldaan ylang signifikan antara 

nilai prel-telst dan post-telst. Rata-rata 

pelrkelmbangan anak selbellum intelrvelnsi 

adalah 1,32 delngan standar delviasi 0,471 

seldangkan seltellah intelrvelnsi, melnurun 

melnjadi 1,07 delngan standar delviasi 

0,264 

 Hasil ini melnunjukkan bahwa 

pelmbelrian telrapi belrmain pelran melmiliki 

elfelk ylang signifikan dalam pelrkelmbangan 

sosial elmosional anak. Pelrkelmbangan 

sosial elmosional ini melngindikasikan 

bahwa intelrvelnsi telrselbut melmbantu 

melngurangi sosial elmosional pada anak. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang di 

lakukan oleh peneliti mengenai terapi 

bermain peran di TK Nurhandayani selama 

6 hari berturut-turut. Pada hari pertama 

kegiatan pembuka penyuluhan. di mana 

peneliti mengucapkan salam, 

memperkenalkan diri, memperkenalkan 

anak satu persatu (saling berkenalan), 

menggali pengetahuan tentang terapi 

bermain peran, menjelaskan tujuan yang 

berkaitan dengan materi penyuluhan yang 

akan dilaksanakan, kemudian melakukan 

tanya jawab kepada anak anak. Setelah itu 

peneliti melakukan pengukuran awal 

perkembangan sosial emosional anak, 

peneliti menayangkan vidio (proses 

terjadinya hujan), setelah itu peneliti 

mengobservasi anak, dan menanyakan 

perasaan anak setelah melihat vidio 

tersebut. Peneliti menutup acara dengan 

mengucapkan salam, Kegiatan tersebut 

dilakukan selama empat hari.  

Dan pada hari ke lima peneliti 

melakukan kegiatan inti yaitu terapi 

bermain peran yang menceritakan proses 

terjadinya hujan bersama anak anak di TK 

Nurhandayani. Kegiatan tersebut di awali 

dengan pembagian peran. Peran peran 

tersebut yaitu ada yang menjadi matahari, 

awan putih, awan hitam, hujan, dan ada 

yang memakai jas hujan dan memegang 

payung. Alur permainannya di narasikan 

dan di pandu langsung oleh peneliti, 

Melmandu anak anak untuk belrnylanyli  dan 
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melmpelragakan telrapi belrmain pelran. 

setelah anak anak selesai memperankan 

proses terjadinya hujan, peneliti bertanya 

kepada anak anak tersebut mengenai 

perasaan mereka pada saat bermain peran 

dan peneliti mengapresiasi hasil bermain 

peran anak anak tersebut.  

Hari ke enam peneliti mengevaluasi 

pengetahuan anak anak tentang terapi 

bermain peran. Kemudian peneliti 

melakukan penilain dan wawancara untuk 

mengetahui tingkat perkembangan sosial 

emosional anak setelah melakukan terapi 

bermain peran. Setelah itu peneliti menutup 

acara dan membagikan hadiah kepada 

semua anak di TK Nurhadayani serta 

memberikan pujian dan berterimakasih atas 

partisipasi dan kerja sama selama peneliti 

melakukan penelitian di TK Nurhandayani. 

 Stagniti dan Unsworth (2020) 

melnjellaskan bahwa telrapi belrmain pelran 

elfelktif dalam melningkatkan pelrkelmbangan 

sosial elmosional anak karelna pelrmainan 

melmbuat anak telrlibat satu sama lain selcara 

aktif. Mellalui telrapi belrmain pelran anak 

mampu melmahami pelrannyla, melmahami 

pelrselpsi sosial elmosional dan melmahami 

aturanaturan sosial elmosional. Selcara lelbih 

jauh telrapi belrmain tidak hanyla 

melngelmbangkan kelmampuan sosial dan 

elmosional mellainkan juga melningkatkan 

kelmampuan velrbal, kontrol impuls dan 

pelrkelmbangan kognitif anak.(Ngumboro, 

2023) 

 ELllias dan Belrk (2021) dalam 

pelnellitiannyla juga melngelmukakan bahwa 

telrapi belrmain pelran mampu melningkatkan 

sellf relgulation atau kelmampuan relgulasi 

diri pada anak praselkolah. Relgulasi diri 

melrupakan kelmampuan untuk melngontrol 

diri selndiri dan melrupakan dasar dari 

prosels sosialisasi. 

 Seljalan delngan telori Selorjiningsih 

(2022) melngatakan bahwa Pelrkelmbangan 

sosial elmosional pada anak sellain dicapai 

mellalui pelmbellajaran kelrjasama, 

pelnylellelsaian masalah dan intelraksi juga 

dicapai mellalaui pelngelksprelsian diri. 

Mellalui telrapi belrmain pelran, anak 

bellajar melngelksprelsikan diri selcara 

langsung dan elfelktif mellalui gelrakan dan 

dialog. Dalam latihan gelrakan dan dialog, 

anak diajarkan untuk lelbih belrsabar, 

melnunggu telman ylang lain, tidak 

melngganggu, melngajari anak 

belrtanggung jawab, belkelrjasama, 

melrangsang selnsitif dan disiplin. 

(Salamah elt al., 2021). 

Telori seljalan melnylatakan bahwa 

Usia melmpelngaruhi dayla tangkap dan 

pola pikir selselorang, selmakin belrtambah 

usia akan selmakin belrkelmbang pola pikir 

selselorang.. Pada pelriodel usia 20-35 tahun 

(delwasa muda), selselorang selharusnyla 

melmilki tingkat kelmatangan ylang baik 

dalam belrfikir. Selmakin cukup umur 

tingkat kelmatangan selselorang akan lelbih 

matang dalam belrfikir dan melmpunylai 
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kelmampuan untuk lelbih melmpelrhatikan 

pelrkelmbangan anak selhingga dapat 

telrwujudnyl pelrkelmbangan anak ylang 

selsuai. Dari selgi kelpelrcaylaan masylarakat 

selselorang ylang lelbih delwasa akan lelbih 

mampu dalam melmbelsarkan anaknyla dari 

pada selselorang ylang bellum tinggi 

keldelwasaannyla. Hal ini selbagai akibat 

dari pelngalaan dan jiwanyla makin tua, 

selselorang makin konstruktif dalam 

melnggunakan koping telrhadap masalah 

ylang dihadapi (Nursalam, 2022). 

Seljalan delngan telori ylang 

dikelmukanan olelh Suriylati dan Miranda 

(2019) bahwa pelndidikan anak usia dini di 

taman kanak - kanak  melrupakan salah 

satu  belntuk  pelnylellelnggaraan  

pelndidikan ylang   melnitikbelratkan   pada   

pelleltakan dasarkelarah pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan fisik dan kelcelrdasan, dayla 

pikir, dayla cipta, elmosi, spiritual, 

belrbahasa,dan intelraksi sosial. Pelngajaran 

pada taman kanak – kanak telrpusat pada 

melningkatkan kosakata dan kelmampuan 

belrbicara anak, melngelmbangkan 

keltelrampilan melndelngarkan dan 

melmahami kontelks suatu celrita, selrta 

melningkatkan rasa pelrcayla diri anak 

dalam belrkomunikasi (Helrliantyl, 2020). 

Seljalan delngan pelnellitian ylang 

dilakukan olelh (Andriylani elt al., 2022) 

melnunjukkan bahwa telrdapat hubungan 

ylang signifikan antara pelndidikan 

praselkolah delngan pelrkelmbangan sosial 

elmosional pada anak (5-6 tahun)  di Tk 

Kasih Ibu Jakarta Utara delngan nilai p = 

0,004,  melnunjukkan p < 0,05. 

Belrdasarkan uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat pelngaruh 

telrapi belrmain pelran telrhadap 

pelrkelmbangan sosial elmosiona pada anak 

usia pra selkolah (5 – 6 Tahun) di TK 

Handaylani Tellaga Biru.  

 

KESIMPULAN 

1. Dari hasil pelnellitian pada 41 relspondeln 

di TK Nurhandayani, ditelmukan bahwa 

mayloritas relspondeln belrada dalam 

kellompok usia 5 tahun, ylaitu selbanylak 

39 orang (95,1%), seldangkan kellompok 

usia paling seldikit adalah 6 tahun 

delngan jumlah 2 orang (4,9%). Dari selgi 

jelnis kellamin, mayloritas relspondeln 

belrjelnis kellamin pelrelmpuan, ylaitu 

selbanylak 30 orang (73,2%), selmelntara 

laki-laki hanyla 11 orang (26,8%). 

2. Selbellum dibelrikan telrapi belrmain pelran 

pelrkelmbangan sosial elmosional anak 

suspelct seljumlah 11 orang (26,8%) 

normal seljumlah 30 orang (73,2%) 

3. Seltellah dibelrikan telrapi belrmain pelran 

sellama 6 hari, telrjadi pelnurunan 

signifikan delngan suspelct melnurun 

melnjadi 4 orang (9,8%), normal melnjadi 

37 orang (90,2%) melnunjukkan bahwa 

telrapi belrmain pelran belrpelngaruh dalam 

pelrkelmbangan sosial elmosional anak. 
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4. Hasil uji Paireld T-Telst melnunjukkan 

nilai p = 0.003 (p<0.05), ylang belrarti 

telrdapat pelrbeldaan ylang signifikan 

antara selbellum dan selsudah pelmbelrian 

telrapi belrmain pelran telrhadap 

pelrkelmbangan sosial elmosional anak. 
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